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Pendahuluan

Di era 4.0 ini, informasi dapat ditemui dengan serba digital melalui media sosial. Media
sosial memiliki beragam jenis untuk mendapatkan informasi dan menjalin komunikasi
dalam berinteraksi. Etika berbahasa yang berciri santun apabila memenuhi prinsip
kesantunan. Menurut Leech (1983), seorang linguis, iimu bahasa pragmatik mencakup
enam prinsip kesantunan berbahasa yang harus diperhatikan oleh penutur dan mitra
tutur. Prinsip kesantunan berbahasa menurut Leech (1983) tersebut dapat diterapkan
dalam berkomunikasi. Dalam bermasyarakat, prinsip kesantunan berbahasa penting
untuk memperlihatkan rasa hormat dan bersikap sopan santun dalam berbicara agar
tidak menyinggung perasaan atau kehormatan orang lain. Sehingga, pengkajian ini
penting untuk melihat seberapa pengaruhnya perkembangan teknologi terhnadap
komunikasi di Sekolah Dasar berdasarkan kesantunan berbahasa menurut Leech (1993).
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana perkembangan teknologi dan praktik kesantunan berbahasa di Sekolah Dasar baik
tuturan guru dengan peserta didik serta tuturan antar peserta didik berdasarkan teori
kesantunan berbahasa menurut Leech (1993) ¢
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Penelitian ini menggunakan metode deskripftif kualitatif dan menggunakan studi
fenomenologi sebagai jenis penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti ingin
mengetahui lebih lanjut tentang fenomena yang dialami subjek penelitian.
Fenomena bahasa yang sedang populer di media sosial dapat dianggap sebagai
tuturan yang mematuhi atau melanggar praktik kesantunan berbahasa Leech
(1993).

Penelitian dilakukan di Kelas VI SDN Mangunharjo 5. Dengan subjek penelitian
meliputi guru sebagai informan kunci dan peserta didik sebagai informan utama.
Tahapan penelitian yang dilakukan diantaranya pengumpulan data dengan
proses wawancara. Selanjutnya melakukan analisis data untuk diperiksa
keakuratannya. Setelah proses analisis data selesai dilakukan, melakukan studi
literature untuk mengetahui keterkaitan dan posisi dari hasil penelitian yang sudah
dilakukan.
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Hasil dan Pembahasan

Dari hasil pengumpulan data dan analisis yang telah dilakukan, ditemukan bahwa peserta didik
terkadang menggunakan bahasa yang sedang tren di media sosial. Berdasarkan informasi dari
informan utama rata-rata peserta didik yang menggunakan internet yakni berusia 12 tahun. Hal ini
sesuai dengan data Asosiasi Jasa Internet Indonesia (APJIl) 2024 bahwa mayoritas dari pengguna
media sosial yang paling tinggi berumur 12-26 tahun.

Sehingga, dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat akan memberikan dampak yang
signifikan terutama pada penggunaan bahasa yang ada di media sosial. Di mana gaya bahasa
informal, sarkasme, dan peyoratif digunakan secara luas. Penggunaan bahasa yang sedang tren di
media sosial seperti Instagram, Tiktok, dan platform media sosial lainnya tersebut dapat menjadi
tuturan kebiasaan berbahasa pada peserta didik di lingkungan rumah maupun sekolah.

Dalam media sosial, memiliki jenis konten yang bervariasi. Mulai dari konten yang layak ditonton dan
yang kurang layak untuk ditonton dari sisi bahasa maupun tingkah laku, seperti konten berbagi, vliog,
tutorial, podcast, prank, dll yang dapat dicontoh dalam kehidupan sehari-hari bagi para penikmatnya
termasuk anak-anak yang berada di Sekolah Dasar.
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Hasil dan Pembahasan

Tuturan bahasa di media sosial tersebut juga dapat menjadi futuran yang mematuhi atau melanggar
prinsip kesantunan berbahasa menurut Leech (1983) yang meliputi :

1. Maksim Kebijaksanaan

2. Maksim Kedermawanan

3. Maksim Penghargaan

4. Maksim Kerendahan Hati

5. Maksim Kesetujuan

6. Maksim Kesimpatisan

Dari penelitian yang telah dilakukan, memiliki hubungan antara masing-masing maksim pada prinsip
kesantunan berbahasa menurut Leech (1983) dengan bahasa yang ada di media sosial tersebut
dapat menjadi tuturan yang mematuhi atau melanggar dalaom pembelajaran di Sekolah Dasar.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis penelitiaon dapat disimpulkan bahwa dalam bahasa yang
terdapat di media sosial dapat menjadi tuturan yang mematuhi dan melanggar prinsip
kesantunan berbahasa Leech (1993) di kelas VI SDN Mangunharjo 5 Kota Probolinggo.
Pematuhan prinsip kesantunan berbahasa tersebut diantaranya maksim kebijaksanaan,
maksim kedermawanan, maksim penghargaan, maksim kerendahan hati, maksim
kesetujuan, dan maksim kesimpatisan. Pada maksim kebijaksanaan, maksim
kedermawanan, dan maksim kerendahan hati ditemukan tuturan yang diksinya diambil dari
bahasa yang terdapat di media sosial sehingga menjadi futuran yang mematuhi prinsip
kesantunan berbahasa. Pada analisis data tersebut, juga ditemukan pelanggaran prinsip
kesantunan berbahasa diantaranya maksim kebijaksanaan, maksim kedermawanan,
maksim penghargaan, maksim kerendahan hati, dan maksim kesetujuan. Adapun pada
maksim kebijaksanaan dan maksim kesetujuan ditemukan tuturan yang diksinya diambil dari
bahasa yang terdapat di media sosial sehingga menjadi tuturan yang melanggar prinsip
kesantunan berbahasa.
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Manfaat Penelitian

Melihat bagaimana teknologi, seperti media sosial dan platform digital,
memengaruhi cara guru dan siswa berkomunikasi.

Mengidentifikasi bahwa dalam bahasa yang terdapat di media sosial dapat
menjadi tuturan yang mematuhi atau melanggar prinsip kesantunan berbahasa
Leech (1993).

Meningkatkan pemahaman tentang prinsip-prinsip kesantunan berbahasa
menurut Leech (1993).

Merefleksi potensi dampak positif dan negatif dari teknologi pada praktik
kesantunan berbahasa.

Memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas komunikasi dan membangun
hubungan yang positif.
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